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Abstract:  

The level of community welfare is one of the implementation efforts in the implementation of sustainable development, 
thereby increasing per capita output which can be seen from the Gross Regional Domestic Product (GDP) and the 
conditions of economic growth can be identified. The reason empirically this research was conducted was to study, analyze 
and find out economic growth in Indonesia for the 2012-2021 period through a dynamic panel data approach and the need to 
determine an econometric model as an influence on economic growth in Indonesia, this study designed a model of economic 
growth, poverty, number of unemployed and inflation supported by classical growth theory. This research method was 
carried out using a quantitative descriptive analysis approach with a total sample of 330 observations consisting of all 
provinces in Indonesia. The results showed that unemployment and poverty partially had a positive and insignificant effect 
on economic growth, inflation partially had a negative and significant effect on poverty. Meanwhile, unemployment, poverty, 
and inflation have a significant effect on economic growth. 

Keywords : Economic growth, unemployment, poverty, inflation 

Abstrak:  

Tingkat kesejahteraan masyarakat menjadi salah satu upaya implementasi dalam pelaksanaan pembangunan 

berkelanjutan, dengan demikian kenaikan ouput perkapita yang dapat dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
sekaligus dapat diidentifikasi mengenai kondisi pertumbuhan ekonomi. Alasan secara empiris penelitian ini dilakukan adalah 
untuk mempelajari, menganalisis dan mengetahui pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode 2012-2021 melalui 
pendekatan data panel dinamis serta perlunya menentukan sebuah model ekonometrika sebagai pengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, penelitian ini merancang model pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, jumlah 
pengangguran dan inflasi dengan didukung oleh teori pertumbuhan klasik. Metode penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan analisis kuantitatif deskriptif dengan jumlah sampel pengamatan 330 sampel yang terdiri dari seluruh provinsi di 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengagguran dan kemiskinan secara parsial berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, inflansi secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 
Sedangkan secara bersama-sama pengangguran, kemiskinan, dan inflansi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi 

Keywords : Pertumbuhan ekonomi, pengangguran, kemiskinan, inflasi  
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PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan dari pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Tolak ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari sisi pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi, dan 
semakin kecilnya kesenjangan pendapatan antar penduduk, antar daerah dan antar sektor dalam suatu wilayah. 
Tujuan utama dari pembangunan ekonomi selain menciptakan pertumbuhan yang tinggi, harus pula memikirkan 
cara-cara yang dapat menghapus atau mengurangi tingkat kemiskinan, kesenjangan pendapatan, dan tingkat 
pengangguran (Hasan & Aziz, 2018). Pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai serangkaian usaha dalam 
suatu perekonomian untuk mengembangkan kegiatan ekonominya sehingga infrastruktur lebih banyak tersedia, 
perusahaan semakin banyak dan semakin berkembang, taraf pendidikan semakin tinggi dan teknologi semakin 
meningkat (Ali et al, 2014). Sebagai implikasi dari perkembangan ini diharapkan kesempatan kerja akan semakin 
luas, tingkat pendidikan meningkat, dan kemakmuran masyarakat menjadi lebih baik (Awandari & Indrajaya, 
2016)..  

 Pertumbuhan ekonomi menunjukkan perkembangan kegiatan dalam suatu perekonomian kearah yang 

lebih positif, yang menyebabkan produksi barang dan jasa di dalam masyarakat bertambah serta meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat (Sulistiawati, 2012). Pertumbuhan ekonomi juga menunjukkan perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat 

bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat (Malik & Kurnia, 2017). Masalah pertumbuhan ekonomi 

dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainya 

kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat (Kambono & Marpaung, 2020). 

Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi mengalami pertambahan dalam 

jumlah dan kualitasnya. 

Beberapa faktor yang mampu menentukan dan memberikan pengaruh baik secara negatif maupun 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, antara lain adalah jumlah pengangguran, kemiskinan dan inflasi 

(Mahendra, 2017). Permintaan agregate dapat memberikan dampak pada penurunan pertumbuhan ekonomi, 

permintaan aggregate sendiri dipengaruhi oleh harga sesuai dengan hukum permintaan dimana, jika harga, naik 

maka permintaan turun (Basmar et al, 2021). Menurut teori keynesian, yang dipelopori oleh J.M Keynes 

menyatakan bahwa dalam jangka pendek output nasional dan kesempatan kerja terutama ditentukan oleh 

permintaan aggregate. Kaum Keynesian yakin bahwa kebijakan moneter maupun kebijakan fiskal harus 

digunakan untuk mengatasi pengangguran dan menurunkan laju inflasi. Konsep-konsep Keynesian menunjukkan 

bahwa peranan pemerintah sangat besar dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi (Koyongian, 2019). 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur pembangunan ekonomi adalah tingkat 

pengangguran (Zulfa, 2016). Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus menunjukkan 

peningkatan menggambarkan bahwa perekonomian negara atau wilayah tersebut berkembang dengan baik 

(Paramita & Purbadharmaja, 2015). Sebaliknya apabila suatu perekonomian tersebut tidak dapat berkembang 

dengan baik hal terburuk yang akan muncul salah satunya adalah masalah pengangguran (Paramita & 

Purbadharmaja, 2015).. Salah satu masalah yang cukup serius dihadapi Indonesia dewasa ini adalah masalah 

pengangguran (Novriansyah, 2018).  

Pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaan yang saat ini sudah mencapai kondisi yang cukup 

memprihatinkan. Jumlah penganggur dan setengah penganggur mengalami peningkatan (Muhdar, 2015). 

Sebaliknya pengangguran dan setengah pengangguran yang tinggi merupakan pemborosan-pemborosan 

sumber daya dan potensi yang ada, menjadi beban keluarga dan masyarakat, sumber utama kemiskinan, dapat 

mendorong peningkatan keresahan sosial dan kriminal, dan dapat menghambat pembangunan dalam jangka 

panjang (Arliman, 2017). Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran itu sangat erat. Tingkat 

pertumbuhan ekonomi PDB meningkatkan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran (Indayani & Hartono, 

2020). Tingkat inflasi juga menjadi salah satu penentu dari tingkat pengangguran (Hartati, 2020). Tingkat inflasi 

yang terjadi dalam suatu negara merupakan salah satu ukuran untuk mengukur baik buruknya masalah ekonomi 

yang dihadapi suatu negara (Ayuningtyas el at, 2019). 
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Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 

makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan (Wahyuli et al, 2019). Kemiskinan dapat 

disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan 

pekerjaan. Kemiskinan merupakan masalah global. Sebagian orang memahami istilah ini secara subyektif dan 

komparatif, sementara yang lainnya melihatnya dari segi moral dan evaluatif, dan yang lainnya lagi 

memahaminya dari sudut ilmiah yang telah mapan, dan lain-lain (Perdana et al, 2016). Kemiskinan merupakan 

masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain: tingkat pendapatan, 

kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, gender, dan kondisi lingkungan 

(Suhandi et al, 2018). 

Inflasi merupakan kejadian ekonomi yang sering terjadi meskipun kita tidak pernah menghendaki. Inflasi 

ada dimana saja dan selalu merupakan fenomena moneter yang mencerminkan adanya pertumbuhan moneter 

yang berlebihan dan tidak stabil (Nourmalita & Wijimulawiani, 2022). Inflasi adalah sebuah keadaan 

perekonomian yang menunjukan adanya kecenderungan kenaikan tingkat harga secara umum (price level) dan 

bersifat secara terus-menerus (Indriyani, 2016). Hal ini disebabkan karena tidak seimbangnya arus barang dan 

arus uang yang di sebabkan oleh berbagai faktor. Inflasi juga merupakan salah satu indikator penting dalam 

menganalisis perekonomian selain pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan kemiskinan. Inflasi merupakan 

masalah yang sangat besar dalam perekonomian setiap negara dan merupakan suatu fenomena moneter yang 

selalu meresahkan negara karena kebijakan yang di ambil untuk mengatasi inflasi sering menjadi fenomena 

yang akan berdampak pada tingkat pertumbuhan ekonomi secara agregat (Yulianti & Khairuna, 2019). Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui dan menentukan model pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, pengangguran dan 

inflasi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data panel dinamis sebagai bentuk keterbaruan pada 

penelitian yang akan dilakukan. 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis kuantitatif deskriptif melalui analisis 
regresi linier berganda, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik kuota sampling. Penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan data 10 tahun terakhir atau periode sebelumnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan antara lain adalah model 
regresi data panel, uji asumsi klasik, uji T, uji F dan uji R-saquare. Model Regresi data panel dilakukan dengan 
tiga model yaitu Model Common Effect, Model Fixed effect, dan Model Random Effect. Masing-masing model 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Pemilihan model tergantung kepada asumsi yang dipakai peneliti dan 
pemenuhan syarat-syarat pengolahan data statistik. Oleh karena itu langkah pertama yang harus dilakukan 
adalah memilih model dari ketiga yang tersedia. Data panel yang telah dikumpulkan, dilakukan penentuan 
estimasi menggunakan Model Common Effect, Model Fixed effect, dan Model Random Effect. 
 Setelah hasil dari Model Common Effect dan Model Fixed effect diperoleh maka selanjutnya dilakukan uji 
chow. Pengujian tersebut dibutuhkan untuk memilih model yang paling tepat di antara Model Common Effect 
dan Model Fixed effect. Hasil dari uji chow sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Chow 
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     

Cross-section F 128.668810 (33,293) 0.0000 
Cross-section 
Chi-square 904.300643 33 0.0000 
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 Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil dari uji chow pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa nilai probabilitas cross section adalah 0,0000 atau < 0,05, maka H0 ditolak. Oleh karena itu model yang 
dipilih adalah fixed effect. Selanjutnya kita akan melakukan regresi dengan model random effect. Pada tabel 
fixed effect dan random effect, perlu dilakukan uji hausman untuk menguji model yang lebih tepat untuk 
digunakan antara fixed effect dan random effect model. Oleh karena itu dilakukan uji hausman untuk 
mengetahuinya. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hausman 
     

Test 
Summary 

Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     

Cross-section 
random 12.962794      3 0.0047 

             
          Sumber:Olahan Data Penulis, 2022 

 
 Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil uji hausman di atas, dapat dilihat dari nilai 
probabilitas Cross-section random yakni sebesar 0,0047. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, ini berarti H0 ditolak 
dan H1 diterima sehingga model yang dipilih adalah Fixed effect Model (FEM). 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan 
uji normalitas. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 LOG_X1 LOG_X2 LOG_X3 

    
    

LOG_X1 1.000000 -0.044313 0.008923 

LOG_X2 -0.044313 1.000000 -0.115250 

LOG_X3 0.008923 -0.115250 1.000000 

                                        Sumber:Olahan Data Penulis, 2022 

 
 Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian tersebut terlihat bahwa tidak adanya 
multikolinearitas dalam model regresi. Karena nilai koefisien korelasi antara variabel independen < 0.8. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

      

      
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    

      

 

C 0.017310 0.011479 1.507923 0.1327  

LOG_X1 0.026029 0.014940 1.742232 0.0825  

LOG_X2 0.003094 0.008477 0.364936 0.7154  
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LOG_X3 -0.000107 0.003157 -0.034038 0.9729  
      
      

                 Sumber:Olahan Data Penulis, 2022 

 
 lunak Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil uji heteroskedastisitas dengan uji 

glesjer di atas terdapat hasil probabilitas dari setiap variabel independen yang > 0.05 yang berarti bahwa 

terbebas dari pelanggaran asumsi heteroskedastisitas, sehingga tidak perlu dilakukan kembali regresi dengan 

pembobotan white. 

 

Gambar 1. Uji Normalitas 
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Observations 330

Mean       1.33e-17

Median  -0.006800

Maximum  0.281946

Minimum -0.244446

Std. Dev.   0.102113

Skewness   0.097230

Kurtosis   2.489855

Jarque-Bera  4.098363

Probability  0.128840  
                           Sumber:Olahan Data Penulis, 2022 

 
 Berdasarkan gambar 2 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian tersebut terlihat nilai Jarque Bera 
4.098363 dengan probability 0,128840 sehingga lebih besar dari α 0.05, artinya residual  terdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji T, uji F dan uji R-saquare. 

 

Tabel 5. Uji T 

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 0.182960 0.007478 24.46520 0.0000 

LOG_X1 0.003939 0.009619 0.409457 0.6825 

LOG_X2 0.000761 0.005157 0.147566 0.8828 

LOG_X3 -0.007332 0.001641 -4.467894 0.0000 

     
               Sumber:Olahan Data Penulis, 2022 

 
 Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dijelaskan bahwa tabel fixed effect Model, maka ditemukan hasil dari 

perhitungan Pengangguran, Kemiskian dan Inflansi terhadap Pertumbuhan Ekonomi sebagai berikut: 
Y = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 

 
Y = 0.182960 + 0.003939*X1 + 0.000761*X2 - 0.007332*X3 

 
Hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Koefisien regresi pengagguran adalah sebesar 0.003939 yang berarti bahwa setiap peningkatan 

pengagguran  sebesar 1% akan menaikan pertumbuhan ekonomi sebanyak 0.003939% dengan asumsi 

variabel lain konstan, begitu juga sebaliknya. 
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b. Koefisien regresi kemiskinan adalah sebesar 0.000761 yang berarti bahwa setiap peningkatan 

kemiskinan sebesar 1% akan menaikan pertumbuhan ekonomi sebanyak 0.000761% dengan asumsi 

variabel lain konstan, begitu juga sebaliknya. 

c. Koefisien regresi inflansi adalah sebesar -0.007332 yang berarti bahwa setiap peningkatan inflansi 

sebesar 1% akan menurunkan pertumbuhan ekonomi sebanyak -0.007332 dengan asumsi variabel lain 

konstan, b begitu juga sebaliknya 

 

 

 
Tabel 6. 

Uji F   
     
     

R-squared 0.999694 Mean dependent var 3.006515 

Adjusted R-squared 0.999656 S.D. dependent var 7.461349 

S.E. of regression 0.108204 Sum squared resid 3.430485 

F-statistic 26595.45 Durbin-Watson stat 0.602588 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     

            Sumber:Olahan Data Penulis, 2022 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dijelaskan bahwa pengujian hipotesis uji F digunakan untuk melihat 

apakah secara keseluruhan variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat.Hasil 

pengolahan data terlihat bahwa variabel independen (pengangguran (X1), kemiskinan (X2) dan inflansi (X3) 

signifikansi F hitung sebesar 26595.45 dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil (0,00000) dari 0,05. Dengan 

demikian hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel independen 

(pengangguran (X1), kemiskinan (X2) dan inflansi (X3) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Y.   

Tabel 7. R-Square 
     
     

R-squared 0.999694 Mean dependent var 3.006515 

Adjusted R-squared 0.999656 S.D. dependent var 7.461349 

S.E. of regression 0.108204 Sum squared resid 3.430485 

F-statistic 26595.45 Durbin-Watson stat 0.602588 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     

               Sumber:Olahan Data Penulis, 2022 

 
Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dijelaskan bahwa besar angka Adjusted R-Square (R2 ) adalah 

0.999656. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen adalah sebesar 99,96%. Atau dapat diartikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam 
model mampu menjelaskan sebesar 99,96% terhadap variabel dependennya. Sisanya 0.04% lainnya 
dipengaruhi faktor lain di luar model regresi tersebut. 
1. Pengangguran Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2012-2021 

Hipotesis pertama menyebutkan bahwa pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan program Eview 10 diperoleh hasil 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,6825. Ini berarti keputusan tolak  H1 dan terima H0, artinya pengangguran 
berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
dengan arah hubungan positif. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa apabila terjadi penurunan atau peningkatan tingkat 
pengangguran maka tidak akan berpengaruh terhadap penurunan atau peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
Adapun struktur ekonomi yang ikut menggerakkan pertumbuan ekonomi antara lain, jasa kesehatan, jasa 
konstruksi dan kegiatan keuangan, jasa sosial dan asuransi, transportasi dan pergudangan, penyedia akomodasi 
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makan dan minum, administrasi pemerintah dan jaminan sosial wajib, pertanian kehutanan dan perikanan, 
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, pengadaan listrik dan gas, informasi dan 
komunikasi, industri pengelolaan, perdagangan besar dan eceran paparasi mobil dan motor, serta jasa 
pendidikan. Sehingga pengangguran tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di indonesia.  

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Bagus Putu dan I Made (2017) dengan 
hasil penelitiannya membuktikan bahwa pengangguran tidak berpengaruh tehadap pertumbuhan ekonomi 
 
2. Tingkat Kemiskinan Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2012-2021 

Hipotesis kedua menyebutkan bahwa Tingkat Kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan program Eview 10 diperoleh hasil 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,8828. Ini berarti keputusan tolak H1 dan terima H0, artinya Tingkat 
Kemiskinan berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 dengan arah hubungan positif. 

Pada penelitian ini variabel kemiskinan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Walaupun 
demikian, bukan berarti masalah kemiskinan dapat dibiarkan begitu saja. Kemiskinan harus tetap dicarikan 
solusinya agar dapat  mendukung pertumbuhan ekonomi dan secara tidak langsung dapat mendorong perbaikan 
perekonomian rakyat sehingga dapat mengurangi angka kemiskinan di suatu negara. Kemiskinan merupakan 
masalah yang dihadapi oleh semua negara di dunia, terutama negara sedang berkembang. Kemiskinan 
merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain tingkat 
pendapatan masyarakat, pengangguran, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, 
geografis, gender, dan lokasi lingkungan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Mubarak (2020) yang menemukan bahwa 
kemiskinan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  Namun betentangan 
dengan penelitian yang dilakukan Novryansyah (2018) yang menemukan bahwa kemiskinan berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi yang ada. 
3. Inflasi Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2012-2021 

Hipotesis ketiga yang menyebutkan bahwa Inflasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan program Eviews 10. diperoleh hasil 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,0000. Ini berarti keputusan tolak H0 dan terima H1, artinya Inflasi berpengaruh 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dengan arah 
hubungan negatif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa apabila inflasi mengalami kenaikan maka akan menurunkan tingkat 
pertumbuhan ekonomi, sebaliknya apabila inflasi mengalami penurunan maka akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Ketika Inflasi tinggi maka pertumbuhan turun dan sebaliknya. Tingkat inflansi yang rendah dan stabil 
akan menjadi simulator bagi pertumbuhan ekonomi. Laju inflasi yang terkendali akan menambah keuntungan 
pengusaha, pertambahan keuntungan akan pertumbuhan ekonomi.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Aziz Septiatin, dkk (2016) hasil penelitiannya 
membuktikan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sesuai dengan teori yang 
diungkapkan oleh Sukirno (2013) bahwa tingginya Inflasi tidak akan meningkatkan perkembangan ekonomi. 
Kenaikan harga juga menimbulkan efek buruk pada perdagangan internasional karena barang-barang dalam 
negara itu tidak dapat bersaing di pasar internasional. Sehingga pada akhirnya ekspor menjadi turun. Dalam 
penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa pada dasarnya antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi memang 
seharusnya berpengaruh negatif (berbanding terbalik). 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang menggunakan regresi linier berganda, maka 

simpulan yang dapat dihasilkan adalah sebagai berikut : 

a. Variabel pengagguran secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dengan nilai koefisien sebesar 0.003939 yang berarti bahwa setiap peningkatan pengagguran 

 sebesar 1% akan menaikan pertumbuhan ekonomi sebanyak 0.003939% dengan asumsi variabel lain 

konstan, begitu juga sebaliknya.  
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b. Variabel kemiskinan secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

dengan nilai koefisien sebesar 0.000761 yang berarti bahwa setiap peningkatan kemiskinan sebesar 1% 

akan menaikan pertumbuhan ekonomi sebanyak 0.000761% dengan asumsi variabel lain konstan, begitu 

juga sebaliknya. 

c. Variabel inflansi secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, dengan nilai 

koefisien sebesar -0.007332 yang berarti bahwa setiap peningkatan inflansi sebesar 1% akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi sebanyak -0.007332 dengan asumsi variabel lain konstan, begitu juga sebaliknya. 
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